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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan di era globalisasi telah memberikan kontribusi yang besar 

terhadap perekonomian dunia, termasuk Indonesia. Dalam hal ini, perusahaan dituntut 

bersaing secara kompetitif untuk memperluas value dan kinerja dalam menjaga 

produktivitas perusahaan sehingga lebih efisien serta unggul dari para pesaingnya. 

Suatu perusahaan dibangun dengan tujuan untuk memperoleh pengembalian yang 

memuaskan atas dana yang diinvestasikan di dalamnya dan mampu untuk terus 

bertahan dengan kondisi keuangan yang terus membaik (Permata Sari & Andreas, 

2019). Bagi suatu perusahaan, menjaga dan meningkatkan profitabilitas merupakan 

suatu kewajiban untuk menjaga supaya saham perusahaan tetap diminati oleh para 

investor (Sari & Wahidahwati, 2021). 

 

Di Indonesia, perbankan memiliki peran penting dalam menggerakkan roda 

perekonomian nasional.  Perbankan berperan dalam menyalurkan dana dari masyarakat 

kepada pelaku usaha, sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Perbankan 

mempunyai tujuan utama untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dalam 

menjalankan usahanya. Kemampuan dalam memperoleh laba dapat diukur 

menggunakan rasio profitabilitas. Perbankan memiliki hubungan yang erat dengan 

profitabilitas, karena perbankan membutuhkan profitabilitas yang tinggi untuk 

bertahan dan berkembang dalam memberikan manfaat kepada masyarakat. Dengan 

tingginya profitabilitas, perbankan dapat meningkatkan ketersediaan produk dan 

layanan keuangan yang terjangkau, meningkatkan efisiensi penyaluran kredit dan 

meningkatkan stabilitas ekonomi (Nadzifah & Sriyana, 2020). Menurut kasmir (2018) 

rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini juga menjadi indikator untuk 

mengukur efisiensi manajemen suatu perusahaan. Hal ini  ditunjukkan oleh laba yang 
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didapatkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Rasio yang digunakan adalah 

Return on Assets (ROA) karena rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan aset yang dimiliki (Zurriah, 

2021). Tingkat ROA perbankan menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola pendanaan yang dimiliki untuk disalurkan pada sektor pembiayaan yang 

potensial dan aman. Optimalisasi laba dapat dicapai apabila perbankan mampu 

memenuhi target pembiayaan sekaligus mampu meminimalir adanya pembiayaan 

bermasalah. Disamping itu kemampuan perbankan dalam meminimalkan beban 

operasional menjadi indikasi perbankan dalam memaksimalkan laba yang diharapkan. 

Return on Assets (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 

dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. 

Sebaliknya jika Return on Assets (ROA) negatif menunjukkan total aktiva yang 

dipergunakan tidak memberikan keuntungan atau rugi.  

 

Menurut Munawir (2004) dalam (Wijaya, 2019) kelebihan analisis rasio Return on 

Assets (ROA) yaitu sifatnya yang menyeluruh, dapat digunakan untuk mengukur 

efesiensi tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian, juga dapat digunakan untuk 

mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan dan 

berguna untuk keperluan kontrol dan juga perencanaan. Return on Assets (ROA) yang 

memiliki nilai positif akan meningkatkan daya tarik untuk para investor. Peningkatan 

daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor, 

karena tingkat pengembalian atau deviden akan semakin besar. Return  on  Asset (ROA) 

kerap  kali  dipakai  oleh  manajemen  puncak  untuk mengevaluasi unit-unit bisnis 

didalam suatu  perusahaan  multidivisional.  Indikator  profitabilitas  yang  berdasarkan  

Return  on  Asset (ROA) mempunyai keunggulan yaitu mudah dihitung, dan dipahami, 

juga merupakan indikator pengukuran yang komprehensif untuk melihat keadaan suatu 

perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang ada.  
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Sementara itu, laba salah satu perbankan terbesar di Indonesia yaitu Bank Rakyat 

Indonesia (Bank BRI)  mengalami kenaikan pada tahun 2022 sebesar Rp124,59 triliun 

meningkat 9,20% dibanding tahun 2021 yang nilainya Rp114,09 triliun. Dikarnakan 

sepanjang 2022 BRI telah menyalurkan kredit Rp1.139,08 triliun. Porsi terbesarnya 

masuk ke segmen usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) senilai Rp965,30 triliun 

atau 84,74 dari portofolio kredit. Dengan adanya penyaluran kredit sudah menerapkan 

Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan 8 yakni mendukung pertumbuhan 

ekonomi inklusif dan penciptaan lapangan kerja.  

 

Belrdasarkan uraian diatas, telrdapat faktolr yang akan digunakan pelnelliti untuk 

melmbuktikan apakah telrdapat pelngaruh pada prolfitabilitas pelrbankan. Faktolr yang 

pelrtama ialah  Sustainablel Delvellolpmelnt  Golals (SDGs). SDGs melrupakan agelnda 

intelrnasiolnal yang melnjadi kellanjutan dari tujuan Pelmbangunan milelnium atau 

Millelnnium Delvellolpmelnt Golals (MDGs). Pelmelrintah melneltapkan Pelraturan Prelsideln 

(Pelrprels) SDGs Nol. 59 tahun 2017 telrkait pellaksanaan pelncapaian tujuan 

Pelmbangunan belrkellanjutan melngatur Pelmbangunan belrkellanjutan selbagai belntuk 

tanggung jawab bagi Pelrusahaan untuk melnjalankan aktivitasnya yang belrdampak 

pada pelrelkolnolmian masyarakat dan lingkungan pelrelkolnolmian masyarakat selkitar. 

SDGs di Indolnelsia diluncurkan ollelh Badan Pelrelncanaan Pelmbangunan Nasiolnal 

(Bappelnas). Dalam implelmelntasinya, SDGs dibagi melnjadi 4 pilar yaitu Pelmbangunan 

elkolnolmi, solsial, lingkungan selrta hukum dan tata kellolla. Pelngungkapan SDGs 

melmiliki pelngaruh polsitif telrhadap pro lfitabilitas pelrusahaan selhingga mampu 

melningkatkan pelrtumbuhan elkolnolmi. Namun, menurut penelitian (Tristiarto, 2024) 

melnelmukan bahwa SDGs dalam indikato lr elkolnolmi, melmiliki pelngaruh telrhadap 

prolfitabilitas pelrusahaan.  

 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan yaitu Sustainability 

Relpolrt dimensi ekonomi. Sustainability Relpolrt melrupakan lapolran kelbelrlanjutan yang 

belrisi telntang kinelrja elkolnolmi, solsial, dan lingkungan pelrusahaan. Pelrusahaan 
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melnyiapkan lapo lran kelbelrlanjutan selsuai delngan Standar Glolbal Relpolrting Initiativel 

(GRI). Sellain itu juga harus melmelnuhi pelrsyaratan pelraturan OlJK (POlJK) Nol. 51/2017 

telntang pelnelrapan keluangan belrkellanjutan bagi Lelmbaga jasa keluangan, elmiteln, dan 

pelrusahaan public dan SElOlJK Nol. 16/2021 telntang belntuk dan isi lapolran tahunan 

elmiteln atau pelrusahaan publik. Sustainability relpolrt melnjadi sarana bagi pelrusahaan 

yang awalnya hanya mellapolrkan aspelk finansial, kini melnjadi lelbih moldelrn delngan 

mellapolrkan aspelk noln finansial selpelrti aspelk solsial dan lingkungan kelpada pelmangku 

kelpelntingan. Pelmbuatan sustainability relpolrt dapat melmbantu pelrusahaan 

melndapatkan kelpelrcayaan dari masyarakat selrta stakelholldelr. Harus diakui, kelbelradaan 

sustainability relpolrt ini juga dapat melngurangi risikol kelgagalan bisnis dalam jangka 

panjang. Pelnellitian yang pelrnah dilakukan ollelh (Putra et al., 2020) mendapatkan hasil 

bahwa  sustainability relpolrt belrpelngaruh telrhadap prolfitabilitas.  

 

Pelnellitian ini melrupakan relplikasi dari pelnellitian yang dilakukan ollelh (Tristiartol, 

2024) yang melnelliti telntang Analisis Pelnelrapan Sustainablel Delvellolpmelnt Golals 

(SDGs) dan Sustainability Relpolrt telrhadap Prolfitabilitas pelrusahaan di Indolnelsia 

delngan meltoldel relgrelsi data panell. Delngan hasil pelnellitian yang melnjellaskan bahwa 

Sustainablel Delvellolpmelnt Golals (SDGs)  indikatolr elkolnolmi dan Sustainability Relpolrt 

belrpelngaruh telrhadap prolfitabilitas pelrusahaan. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian selbellumnya telrleltak pada pelmilihan selktolr. Dikarelnakan selktolr pelrbankan 

melmiliki pelran pelnting dalam pelrelkolnolmian dunia, dan dapat melmbelrikan kolntribusi 

bagi pelngelmbangan stratelgi bisnis dan pelngambilan kelputusan di industri pelrbankan. 

 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

delngan judul : “ANALISIS PENERAPAN SUSTAINABLE DEVELOPMENT 

GOALS (SDGs) DAN SUSTAINABILITY REPORT TERHADAP 

PROFITABILITAS (Studi kasus pada sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia)”. 
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1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Belrdasarkan pelrmasalahan diatas, ruang lingkup dalam pelnellitian ini, selbagai belrikut: 

1. Pelrusahaan pelrbankan yang listing selcara belrturut-turut di Bursa Elfelk 

Indolnelsia tahun 2020 – 2022. 

2. Pelrusahaan perbankan yang tidak melmpublikasikan Sustainability Relpolrt atau 

lapolran kelbelrlanjutan tahun 2020 – 2022 

3. Pelrusahaan perbankan yang mengalami laba negatif tahun 2020 – 2022. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang sudah dijellaskan diatas maka dirumuskan belbelrapa 

masalah pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Apakah Pelnelrapan Sustainablel Delvellolpmelnt Golals (SDGs) belrpelngaruh 

telrhadap Prolfitabilitas pada selktolr pelrbankan yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indolnelsia? 

2. Apakah Sustainability Relpolrt belrpelngaruh telrhadap Prolfitabilitas pada selktolr 

pelrbankan yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pelrumusan masalah yang dibahas dalam pelnellitian ini, maka tujuan dari 

pelnellitian ini selbagai belrikut :  

1. Untuk melmbuktikan selcara elmpiris pelngaruh Sustainablel Delvellolpmelnt Golals 

(SDGs) telrhadap Prolfitabilitas pada selktolr pelrbankan yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia tahun 2020-2022? 

2. Untuk melmbuktikan selcara elmpiris pelngaruh Sustainability Relpolrt telrhadap 

Prolfitabilitas pada selktolr pelrbankan yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia 

tahun 2020-2022? 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi pihak-pihak yang telrkait 

delngan pelrmasalahan ini. Adapun yang melnjadi manfaat dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Bagi Pelnelliti  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi kelselmpatan pelnulis selbagai meldia 

pelmbellajaran dan pelngelmbangan diri dalam melmelcahkan masalah dan 

pelrsolalan nyata yang telrjadi pada suatu pelrusahaan khususnya telntang 

Sustainablel Delvellolpmelnt Golals dan Sustainability Relpolrt pada prolfitabilitas.  

 

b. Bagi Pelrusahaan 

Diharapkan dapat melmbantu pelrusahaan melmpelrkirakan dampak kelgiatan 

olpelrasiolnal melrelka telrhadap lingkungan, masyarakat dan elkolnolmi.  

 

c. Bagi Akadelmik 

Pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai bahan pelnellitian lelbih lanjut 

guna untuk melnambah wawasan selrta pelngeltahuan melngelnai Pelnelrapan 

Sustainablel Delvellolpmelnt Golals dan Sustainability Relpolrt telrhadap 

prolfitabilitas. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistelmatika dalam pelnulisan pelnellitian ini akan disajikan dalam lima bab yang 

belrurutan selbagai belrikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini melnguraikan melngelnai latar bellakang pelrmasalahan, ruang lingkup pelnellitian, 

rumusan masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, selrta sistelmatika pelnulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini melnguraikan melngelnai tinjauan pustaka, grand thelolry, variabell x, variabell y, 

pelnellitian telrdahulu, kelrangka pelmikiran dan bangunan hipoltelsis. 

 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini melnguraikan sumbelr data, melto ldel pelngumpulan data, po lpulasi, sampell, 

variabell pelnellitian, delfinisi variabell, meltoldel analisa data, selrta pelngujian hipoltelsis.  

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini melnguraikan melngelnai gambaran selcara umum olbjelk pelnellitian, delskripsi 

data, hasil analisis data, hasil pelngujian hipoltelsis, selrta pelmbahasan.  

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini melnguraikan kelsimpulan dari hasil analisis, saran dan keltelrbatasan dari 

pelnellitian ini.  

 

DAFTAR PUSTAKA  

Bab ini belrisi telntang uraian delskripsi olbjelk pelnellitian, analisis data, dan intelrprelstasi 

hasil pelnellitian. 

 

LAMPIRAN  

Pada bagian ini belrisi telntang lampiran polpulasi dan sampell pelnellitian selrta data 

pelnellitian dan hasil ollahan data melnggunakan prolgram SPSS ver 22. 


